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,TBSTRAK

PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 Pangkalan Susu adalah sebuah Perusahaan Listrik

Negara yang trerada di Snmatera Utara yang sedang dalam proses pembangunan Pembangkit

Listrik Tenaga Uap {PLTU) dan menghasilkan Supply Energi Listrik untrik iudustri,

perkantoran, bisnis dan kebutuhan sehari-hari didalam kehidupan masyarakat. Di dalam

ploses pembangunan PLTU ini terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam

rrenjalankan Pernbangkitan Listrik seperti komponea utama ded sisi Oufput PLTU yaihr

Trufo {transformer}. Di dalam Trafo (transforruer) ada bebrapa hal penting yang harus di

iakukan sebelum menggunakan Trafo tersebut sebagai penaik Tegangan (Step ttp) dut

Menurunkan Tegangan {Step Dou,n) sepe*i Pengujiaa Tengan Tembus Pada Minyak Oli

Trufa (Breakdown Voltage). Pengqiian dini dilakukan unhrk mengetahui Kegagalan atau

Kemampuan lsotrasi pada Minyak Oli Trafo {transformer)

Kata Kunci : Tegangan Tembus {Breakdown Vohage)

I :::i.:' -
t

,q
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KATA PENGAI{TAR

Puji dan syukur saya panjatkan atas kehadirat Tuhan yan_s lvfaha Esa Atas segala

linipahan berkat dan ralunat-Nya sehingga penulis dapat nrenyelesarkan rugas kerla praktek

dan dapat menyusun laporan pelaksanaan ker.la praktek dengan judul .. TEGANGAN

TEMBUS PADA MINTAK OLI TRAFO (Breakclown Volrage),,di pT. pLN (persero) tpp
KITSUM 2 PLl'u Pangkalan Susu Unit 3 &. 4 yang berkapasitas Z x 200 MW. Laporan ini

disusun sebagai hasil akhir kerja praktek yang dilaksanakan mulai tanggal 01 Februar i zo19

sampai dengan 28 Februari2}lg.

Laporan Ke{a Praktek ini disusun sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi

untuk menyelesaikan Program studi strata satu (s1) pada Jurusan Teknik Elektro di

LINIVERSITAS MEDAN AREA- Melalui Kerja Praktek (Kp) ini penulis dapat melihat

langsung dunia kerja.

Selama proses pelaksanaan Kerja Praktek (KP), penulis rnendapatkan bantuan dan

dukungan dari berbagai pihak. Dalarn kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan

terimakasih kepada yang telah membantu pelaksanaan dan penyususnan Laporan Kerja

Praktek (Kp) ini, khususnya kepada :

1' Ibu Syarifah Muthia Putri ST., MT Seiaku Ketua Jurusan Teknik Elektro di Fakultas

Teknik Universitas Medan Area

Bapak Ir. Zulkifli Bahri. MT sebagai Dosen Pembimbing yang telah memberikan

bimbingan dan masukan dalam penyusunan laporan ini.

Bapak Faisal hsan Pasaribu ST., MT selaku dosen mata lculiah Teknik Tegangan

Tinggi

4' Bapak Achmad huirullah selaku Manager PT. PLN (persero) Upp Kitsu,r 2

Pangkalan Susu

)
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5' Bapak Mahfiar Fajar sumantria selaku Asisten l{urtager pr. pLN (persero) Upp

KITSLA4 2 PLTU pangkalan Susu Unit 3 & I
6. Bapak Fandi Achrnad saragih seraku [;'rec't,c,tr Lttgrnecr pr. pLN (persero) upp

KITSIrM 2pL'fU pangkalan Susu Unrr 3 & 4

7 ' Bapak Wendali E Moulder selaku Proleu Manctger (BVI) PLTU pangkalan Susu

Unit3&4

8' Bapak Eddy Sirait selaku Co. Proiect lulanager (PLNE) PLTU pangkalan Susu unit

3 &,4

9' Yang teristimewa kedua orang tua yang telah memberikan dorongan semangat dan

perjuangan serta mengiringi penulis d.engan doa dalam menyelesaikan laporan ini.

Terima kasih yang sebesar-bes amya kepada semua pihak yang telah membantu

dalam penyusunan Laporan Kerja Praktek (KP) dan mohon maaf atas segala kesalahan yang

pernah dilakuka.n selama mengikuti Keqa Praktek (Kp) ini baik yang disengaja maupun yang

tidak disengaja.

Penulis menyadari bahwa didalam penyusunan laporan ini masih banyak

kekurangan' oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk

menyempurnakan laporan selanjutnya yang akan dihadapi dimasa yang akan datang. Akhir

kata, semoga laporan ini dapat menjadi sesuatu yang bennanfaat bagi penulis dan bagi

pembaca pada umutnnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang

Listrik merupakan bentuk energi sekunder yang pahng praktis penggunaannya oleh

matusi4 dimaaa listrik dihasilkan dari proses kouversi euergr sumber energi primer seperti,

potensial air, energi angin, minyak bumi, batubara, dll, yang digunakan sebagai penggerak

mula pada flrbin.

Pembaagkit Lishik Tenaga Uap {PLTU) merupakan pernbaugkit listrik yang

menggunakan turbin uap sebagai penghasil energi mekanik. PLTU pada umumnya

menggunakan bahan bakar bafubara sebagai penghasil uap pada proses pembakaran air.

Dalam pengoperasian sistem tenaga listrik, kendala operasi pada PLTU perlu mendapat

perhatian khusus. Hal ini disebabkan karena proses konversi energi yang terjadi di PLTU

cukup panjang dan tiap bagian pada jalur proses perubahan energi ini tidak sama

kernampuannya untuk menghadapi perubahan bebaa.

Perubahan beban PLTU harus pula diikuti dengan pengaturan yang merubah aliran

entalphy, aliran kalori, dan aliran bahan bakar serta aliran udara, melalui sistem kontrol

PLTU. Proses konve si energr yang panjang pada PLTU. maka kemampuan sebuah PLTU

untuk menghadapi perubahan beban dalam sistem sangat tergantung kepada besarnya tempat

penyirnpanan energi, misalnya ruang bakarnya dan drum ketelnya. Lambatnya kemampuan

FLTU untuk meughadapi perulmhal treban akan menyebabkan pemborosan bahan bakar yang

berpengaruh terhadap efisiensi kerja PLTU.

Tugas dari Kerja Praktek (KP) ini merupakan pengujian PENGUJIAN TEGANGAN

TEMBUS PADA MINYAK OLI TRAFO pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap {PLTLI).

San yang merliadi tempat pengambilan data adalah PLTU Pangkalan Susu Unit 3 &. 4 yang

c
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trerbahan bakar batubara dengan kapasitas 2 x 220 NNrl sebagai mated yang didalami di

PLTU Pangkalan Susu selama sebulan

1.2. Identifikasi Masalah

Trafo (transformator) adalah salah satu komponen utama dari pembangkit listrik yang

letalaya berada di sisi sekunder pembangkit listrik tel,sebut seperfi PLTU Paagkalan Susu

nnit 3 & 4 Trafo (transfonnator) digunakan untuk rnenaikkan tegaagan {Step {lp) GT

{Gewerator transformer} dan menurunkaa tegangan {Step d*run) AUT {,4uxularry unit

{r*xsforuner} yang digunakan uufirk mensupply pada PLTU sep€rti yaag ada pada PLTU

Pangkalan Susu Unit 3 & 4

Dari latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan

antara lain :

1. Bagaimana cara mengetahui kegagalan isolasi Tegangan Tembus Minyak Oli

Trafo

2. Peralatan apa saja yang digunakan didalam Pengujian Tegangan Tembus Minyak

Oli Trafo (Breakdown Voltage) yang dilakukan di PLTU Pangkalan Susu Unit 3

&,4

3. Bagaimana Hasil dari pengujian Tegangan Tembus Mlnyak Oli Trafo

{Berakdown Voltage) yang dilakukan di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4

I" 3" Tujuan Kerja Praktek $Q)

a. Tujuan Ke{a Praktek (KP) adalah :

1. Agar mahasiswa dapat mengenal pennasalahan yang dihadapi oleh suatu

perusahaan, industri atau bengkel-bengkel dan dsngen kemampuan pengujian

g
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serta mensintesis, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja terutamayaflg

berhubungan dengan prosedur penyelesaian permasalahan

2. Mengasah pola berfikil yang wajar, logis, rasional serta berketerampilan dan

luwer dalarn memahami dan menghadapi masalah ditempat pekerjaan

3. Memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam perunasalahan pembangunan,

seperti kegiatan perancangan, pelaksanaan, pembuatan, penggunaaq pengolahan

dan pengawasan yaxg berhubungan dengan kontruksi, produksi, pembangkit

teaaga dan manajemea perusahaa$yar,lg terkait dengan operasi dan iknu Sistern

tenaga Kelistrikan, sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan untuk mengambil

judul ka-iian tugas Kerja Prakter (KP)

b. Adaprxr fujuan khusus Individu dari peuelitian dalam pelaksanaan Kerja Praltek {KP)

di PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 adalah sebagai berikut:

t. Supaya dapat memahami Siklus PLTU secara General pada PLTU Pangkalaa

SusuUnit3&4

2. Untuk mengetahui hasil dari pengujian kernampuan isolasi Tegangan Tembus

Minyak Oli Trafo {Breakdau,n Voltage) yang dilakukan di PLTU Pangkalan

SusuUnit3&4

3. Mengetahui seca.ra general Peralatan - peralatan apa saja yang digrrnakan di

dalam pengujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafo {Breakdown Voltage)yang

di lekukan di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4

1.4. 'lVaktu dan tempat Kerja Praktek (KP)

Tempat : PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 Pangkalan Susu

Wakts Pelaksanaan : 01 Februari 2019 - 28 Februari 2019

Alamat : PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4 Kapasitas 2 x 200 MIV

c
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Wakfii : 08 : 00 * 17 : 00 WIB

L 5. Batasan Masalah

Berikut ini yang menjadi batasan masalah di dalam penyusunan tugas Kerja Praktek

(KP) fui dalah sebagai berikut :

I. Pelaksanaan Pengujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafo (Breakdown Voltaeg)

dilakrkakn di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4

2. Tidak merincikan Katalog peralatan yang digunakaa

3. Tidak membahas Parameter Trafo {transforator) yang digunakan secara detail

4. Tidak membahas Parameter Oli yang digunakan secarajelas

I.5. Metode Pelaksanaan Kerja Praktek (KP)

f . iVletode Penyrsusnan

Dalam perytsuaao laporan ini penulis meaggunakaa metode yang memaparkan

perrnasalahan secara perinci sesuai dengan data yang ada.

2. lnterview

Pengumpulan data dilflkukan dengan cara tanya jawab langsung kepada Electri#J

Engineer, Hal ini dilatrnrkan untuk memperoleh suafir informasi yang tepat dan jelas

yang dibutuhkan didalam pembuatan dan penyusunan laporan.

3. Metode Diskusi

Pengunrpulan data dan informasi dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada

Electrical Engineeryangada di PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 Pangkalan Susu

dan Electvical Engiwer PLNE yang ada di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 &. 4

Kapasitas2x200MW
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I.7. Manfaat Kerja Praktek (KP)

Adapun bebrapa manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan Kerja Praktek (KP)

ini baik dari pihak mahasiswa, perusahaan, maupun perguruax tinggi, yaitu :

7. L. Bagi Mahasiswa

l. Dapat memperoleh pengalarnan secara langsung penerapao itmu pengetahuan dan

teknologi yang didapat dalam dunia pendidikan pada dunia induski

Z. Dapat melatih kemampuan untuk mengetahui permasalahan yang ada dilapangan

berdasarkan teori yang telah diperaleh

3. Dapat menambah wawasan tentaog dunia kerja sehigga nantinya ketika terjun ke

dunia kerja dapat menyesuaikan diri dengan cepat

4. Dapat memahami dan melaksanakan kegiataa Kerja Praktek tKP) seperfi Judul *

PENGUJIAN TEGANGAN TEMBUS MINYAK OLI TRAFA (Breakdown

Voltage)*

7.2. Bagi Instansi Pedidikan

1- Menjalin kerja sama antara perguruan tinggi dengan dunia industri

2. Mendapatkan bahan masukar tentang sistern pengajaran yang lebih sesuai dengan

liagkungaa kerja

3. Meningkatkan kualitas dan pengalaman lulusan yan dihasilkan

7.3 Bagi perusahaan

1. Membina hubungaa baik dengan pihak indushi perguruan tinggi dan mahasiswa

2. Merealisasikan partisipasi dunia usaha terhadap pengembangan dunia pendidikan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

TUJUAN PUSTAKA

il. 1. Sejarah PT. PLN (Persero)

Sejarah ketenagalistrikan di lndonesia dimulai pada akhir abad ke-19, ketika beberapa

perusahaan Belanda mendirikan pemlungkit termga listrik untuk keperluan sendiri.

Pengusahaan tenaga listrik telsebut berkembang menjadi unhrk keperluan umurn, diawali

dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NV.

NIGM yarg memperluas usahanya dari hanya bidaag gas ke bidarg te$aga listrik.

Selama Pelang Dunia II berlangsung, perusahaan-perusahaan listrik tersebut dikuasai oleh

Jepang dan setelah kemerdekaan lndonesia, tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-

perusahaan tersebut direbut oleh pemuda-pemuda Indonesia pada bulan September 1945 dan

diserahkan kepada Negara Republik Indonesia. Pada tanggal 27 oktober 1945 Presiden

Soekarno membentuk jawatan listrik dan gas dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik

hanya sebesar 157,5 MW.

Tanggal 1 Januari 1961, Jawatan lishik dan gas diubah menjadi BPU-PLN (Badan

Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik gas dan kokas.

Taaggal 1 Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk dua perusahaan Negara yaitu

Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga listrik dan Perusahaan Gas Negara

iPCN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas pembangkit tenaga listirik PLN hanya

300Mllf.Tahun 1972, Pemerintah krdonesia menetapkaa status Perusahaan Listrik Negara

sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN).

Tahun 1990, melalui Peratumn pemerintah No. 17, PLN ditetapkafl sebagai pemegang

krasa usaha ketenagalistrikan.Tah$a 1992, Pemerintah memberikan kesempatan kepada

sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan

c
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kebijakan diatas, pada bulan Jvti 1994 status PLN dialihkan dari Perusahaan Umum menjadi

Perusahaan Perseroan Terbatas (PERSERO).

II. 2. Prufil PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 Pangkalan Susu

PLTU Pangkalan Susu dibangun diatas area seluas 105 Ha, berlokasi di desa tanjung

pasir"kecamatan Pangkalan Susu kabupaten langkat Propinsi Sumatera Utara. Sekitar 120 Km

dari Medan, PLTU Pangkalan Susu Unit 3 dan 4 masuk dalam proyek Fast Track Program

(FTP II) berdasarkan Perpres No.4 Tahun 2010 dan Peratulan Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral (ESDM) Nomor 02 Tahun 2010 yang selanjutnya telah dicabut dengan

Peraturan Menteri ESDM Nomor 15 Tahun 2010 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Menteri ESDM Nomor 01 Tahun 2}l2,Perafinan Menteri ESDM Nomor 21 Ta]r;tnZAfi dan

Peraturan Menteri ESDM Nomor 32 Tahun ZAl4Peralatan utama PLTU Pangkalan Susu

khususnya Turbin dan Generator dipasok oleh pabrikan Tiongkok, Beijing Beizhong dengal

kontraktor Sinohydro Pawer Engineering Corporation {GPEC), speksifikasi Boiler untuk

suplai bafubaranya 4200 kcalJkg, temperature uap 540 C & tekanannya 13,43 MPa,

sedangkan turbin bekerja pada temperature uap 535 C dan tekanannya 12,75 Mpa beroperasi

pada aetto 200 MW.

"YrH:, .-,.:.,i:lY c*" 1: TY ::Y:Y,,yF-
Ood Cs*#txh ; |.tg.ffi ftalir G O.sa4 hqAffi

Gamhar 0.1 : Informasi PLTU Pangkalan Susu
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IL 3. Visi, Misi dan Motto PT. PLN (Persero)

3.1. Visi:

* Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang lnggul dan

terercaya dengan berhrnpu pada potensi insani "

3.2. Ir4isi :

PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera memiliki bebrapa Misi yaitu :

1. Menjalankan nisnis kelistrikan dan bidang yang terkait, berorientasi pada

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang perusahaan

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan

masyarakat

3. Mengupayakan agar teaaga listrik rnenjadi pendoroag kegiatan ekonomi

4. Membantu usaha - usaha melalui pelayanan listrik

5. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan

6. Memberikan penyediaaa teaaga listril serta pelayanan pada pelanggan atau

rnasyalakat

7 " Memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat dalam mendistribusikan tenaga

listrik

8. Mengembangkan penyediaan tenaga listrik sefia pelayaxan

3.3. Motto

PT PLN {Persero) Wilayah Sumatera Utara rnemiliki motto "Lisfik Untr:k

Kehidupan yang Lebih Baik". Dengan motto tersebut PT. PLN (Persero) Tbk.

Wilayah Sumatera Utara Area Medan berharap akan mencapai kesuksesan dalam

pelayanan dan pembangunan ketenagalistrikan.

-s
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II. 4. Makna Logo Perusahaan

Logo mencerminkan identitas dari PT. PLN (Persero) terbesar di Indonesia

x.

ptH
Garnbar Ii. 2 : Logo PT. PLN (Fersero)

Bidang persegi panjans Vertikal

Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang lainnya, melambangkan

bahwa PT. PLN (Persero) merupakan w-adah atau organisasi yang terorganisir

dengan semp{rna. Berwarna kuning menggambarkan pencerahan, seperti yang

diharapkan PT. PLN (Persero) bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan bagi

kehidupan masyarakat. Kuning juga melambangkan semangat yang menyala-nyala

yang dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaar ini.

Pefir atau Kilat

Melambangkan tenaga listrik yang ter*andung didalamnya sebagai produk

jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu Petil atau Kilat pun

mengartikan kerja cepat dan tepat para insan PT. PLN (Persero) dalam memberikan

solusi terbaik bagi para pelanggannya. Warnanya yang merah melambangkan

kedewasaan PT. PLN (Persero) Sebagai perusahaan listrik pertama di indonesia dan

kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan perusahaan serta keberanian

dalam menghadapi tantangan perkembangan jaman.
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3. Tiga Gelombang

Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oleh tiga bidang usaha

utama yang digeluti perusahaan yaitu pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang

seiring sejalan dengan kerja keras para insan PT. PLN (Persero) Tbk guna

memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. Diberi rvalxa biru untuk

menampilkan kesan konstan (sesuatu yang tetap) seperti halnya listrik yang tetap

diperlukan dalam kehidupan rnanusia. Di samping itu biru juga meiambangkan

keandalan yang dimiliki insan-insan perusahaan dalam memberikan layanan terbaik

bagr para pelanggannya. Logo tersebut menandakan bahwa perusahaan ini bergerak

dalam bidang penjualan dan penyediaan tenaga listrik serta pelayanan terhadap

pelanggan.

IL 5, Lokasi Perusahaan

PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 Pembengkitan Listrik Tenaga Uap (PLTU)

Pangkalan Susu Sumatera Bagian Utara trerlokasi di Desa Tanjung Pasir Kecamatan

Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat, Propinsi Sumatera Utara. Sekitar 120 km dari Medan

{3 Yz jarn dali bandara terdekat - KMA Medan). dibangun diatas area seluas 105 Ha,

trerkapasitas 2x220MW'

Gambar 0.2 : Peta Lokasi PLTU Pangkaian Susu

e

:'
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Oanrbar 0.3 : Layout PLTU Pangkalan Susu

II.6 StrukturOrganisasiPerusahaan

Sesuai dengan Peraturan Direksi PT. PLN (Persero) No. 0050.P/DIFJ2016, Tanggal

26 Februari 2016 tentang Organisasi PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Proyek Pembangkit

Sumatra 2 dan Peraturan Direksi PT. PLN (Persero) No. Ol20.PlDIF.l2016, tanggal 15

Maret2016 tentang formasi jabatan unit pelaksana pada PT PLN (Persero) Unit Induk

Pembangunan Pembangkit Sumatera ditetapkan fungsi dan tugas pokok serta bagan

organisasi.

Fungsi dan tugas pokok PT PLN (Persero) UPP KITSUM 2 adalah melakukan

kegiatan pengelolaan konstruksi pembangkit meliputi antara lain: pengendalian kontrak,

supervisi konshuksi, dan administrasi konstruksi dengan sasaran pembangunan pembangkit

siap operasi secara komersial (COD) pada batas mutu, wakfu, dan biaya sesuai perencanaan.

Adapun bagan susunar organisasi PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 adalah sebagai

berik-ut:

I

[.

c

-:'

;
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N,TETODOLOGI PENE LII-IA\

fII. I. Siklus PLTU dan Pengujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafo di

PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4

Penjelasan umurn tentang PLTU (Pembangkit I",istrik Tenaga Uap)

PLTU {Pembangkit Listrik Tenaga Uap) adalah pembangkit yang mengandalkan

energr kinetik dari uap untuk menghasilkan energl listrik. Bentuk utama dari pembangkit

listrik jenis ini adalah Gererator yafig seporos dengan turbin yang digeraktan oleh tenaga

kinetik dari uap panas/kering. Fembangkit listrik tenaga uap menggunakan bertagai macam

bahan bakar terutama batu bara dan minyak bakar serta seperti HSD Gfrgl? Speed Diesse{)

untuk start up awal. Salah satu PLTU terbesar adalah PLTU Pangkalan Susu, Surnatera Utara.

III.2, Teori Siklus Pembakaran pada PLTU

Dalam pembakaran ada 3 komponen yang disebut segitiga api dan harus terpenuhi

agar pembakaran itu sempuma yaitu bahan bakar, panas dan pemicu. Dan di PLTU prose$

pembakarannya ada dua yaitu menggunakan High Speed Disel (HSD) unflrk proses Start

Updan bahan bakar padat yaitubatubara untuk sekunder supaya biaya operasionalnya lebih

muratrr dan mengurangi konsumsi BBM untuk pembakaran. Proses pernbakaran pada PLTU

terjadi didalam Boiler untuk memanaskan air menjadi uap yarg digunakan sebagai penggerak

turbiti.

Pembakaran yang digunakan pertama menggunakan BBM sebagai starl up untuk

menghasilkan panas yang cukup. Setelah segitiga api sudah terpenuhi baru pergantian bahan

13

I

I
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b*kar BBM yang diseprotkan menggunakan oil gun diganti dengan batubara

serbuk yang ditiupkan dengan udara befiekalan. Dan oil gunditarik secara

batubara sulit untuk terbakar dengafl mudah.

t4

yang berbentuk

bertahap karena

Gambar III. 1 : Siklus PLTU Pangkalan Susu

l. Siklus pembakaran PLTU menggrrnakan HSD (ff9'l, Speed Diesse)

Siklus pembakaran PLTU menggunakan HSD (High Speed Diessel) yang biasanya

digunakan pada proses Start UP karen untuk pemaflasan awal, apabila proses pembakarannya

menggunakan HSD (High Speed Diessel) maka akan membengkak di operasionai dan juga

untuk saat ini, bahan bakar minyak (BBM) dunia akan segera habis dan cadangan minya*

d*nia tinggal beberapa tahun lagi. Jadi pembangkit menggunakan HSD (High Speed Diessel)

hanya sebagai Start Up saja, karena untuk menjaga cadangan energi dan juga menghemat

tliaya operasional pembangkit.

2. Siklus pembakaran PLTU menggunakan Batubara

Siklus pembakaran menggunakan batubara adalah proses pembakaran sekunder

karena batubara tidak bisa terbakal langsung dengan mudah dalam proses pemtrakaran

batubara perlu perlakuan berbeda dengan bahan bakar minyak ataupun gas. Kenapa

diaamskan proses sekunder kareaa dalam pembakaran batubara rnembutuhkan panas yang

I

-c

i.
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cul-up. OIeh karena itu dalam pembakaran batubara memerlukan panas yang cukup terlebih

dahulu.

Saat ini batubara sangat populer karena mempunyai kelebihan, mampu menghasilkan

panas yang tinggi dan sangat cocok untuk bahan bakar pemanas dan juga karena jumlah

batubara untuk saat ini sangat banyak dibandingkan BBM. Di Indonesia banyak terdapat

tambang bahrbara sehingga tidak perlu hawatir kekurangan suplai bahan bakar untuk

perntrangkitan dan untuk biaya operasicnalnya lebih murah dibandingkan dengan bahan bakar

ya::g lain.

irlr'lt;': ll,llrrt"til'i,:,'i
i tl ii"l;

\

Giunbar 0. 2 : Sken-rir Peuibakaran pada Pi.1"U

lII.3. Sistem Pembaharan pada PLTU

Komponen pada Siklus Pembakaran PLTU Pangkalan Susu

1. Boiler

Boiler adalah salah satu komponen penting di dalam PLTU Pangkalan Susu yang

berfungsi sebagai tempat terjadinya pembakaran dan ternpat pengubahan air menjadi uap

q|r
=i'

.\

I

+
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rinfirk memutar turbin. Boiler pada PLTU Pangkalan Susu menggunakan bahan bakar utama

batubara, karena unfirk mengurangi konsumsi BBM. Di dalam boiler banyak sekali terjadi

siklus, yaitu proses pemtrakaran bahan bakar; proses penguapan air menjadi uap yang

digunakan untuk memutar turbin.

Pada boileryang digunakan di PLTU Pangkalan Susu proses pembakaraonya

menggrinakan sistem staff up dengan menggunakan solar yang di semprotkan ke

boiler menggunakan oil gun Proses pembakarannya membutuhkan udara yang disuplai dari

Forced Draft Fan (FD Fan) yang di by pass melalui wind box, didalam boiler ada

pernicr"r/pematik yang digunakan untuk menyulut api. Setelah segitiga api terpenuhi dan juga

panas sudah terpenuhi makan akan dimasukkan serbuk batubara yang ditiupkan Primary Air

Fan (PA Fan) dari Mill menuju Furnace boiler secara bertahap satu persatu sampai

rnsngguaakan bahan bakar batubara sepenuhnya.

Gambar II1. 3 : Boiler PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap)

3

;
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Z. Turbin

Turbin merupakan suatu penggerak mula yang merubhh energi potensial Uap menjadi

energt Kinetik dan selanjufirya diubah menjadi energi mekanis dalam bentuk putaran poros

turbin. Poros turbin langsuag atau dengan bantuan roda gigi reduksi, dihubungkan dengan

gerakan mekalisme yang akan digeratrikan. Tergantung pada jenis mekanisme yang

digunakan, turbin uap dapat digunakan pada bidang industt'i, untuk pembangkit tenaga listrik

dan mtuk transforlasi. Pada proses perubahan energi potensial menjadi energi mekanisnya

yaitu dalam benhrk putaran poros dilakukan dengan berbagai cara. Pada dasarnya turbin rrap

terdiri dari dua. bagran utama, yaitu stator dan rotor yang merupakan komponen utama pada

turbin kemudian ditambah komponen lain yang meliputi pendukungnya seperti bantalan,

kopling dan sistem bantu lainnya agar kerja turbin dapat lebih baik. Sebuah furbin uap

memanfaatkan energi kinetik dari fluida kerjanya yang bertambah akibat penambahan energi

termal.

Gambar III. 4 : Turbin Uap pada PLTU (Pembangkit Liskik Tenaga Uap)

a
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3. Generator

Generator adalah surnber tegangan listrik yang diperoleh melalui energi mekanik

menjadi energi listrik. Generator bekerja berdasarkan prinsip induksi eleLtromagnetilq yaitu

dengan memutar suatu kumparan dalam medan magnet sehingga timbul GGL induksi.

Generator mempunyai dua komponefl utama, yaitu bagian yang diam (Stator) dan

bagian yang bergerak (Rotor). Rotor berhutrungan dengan poros generator yaag berputar di

pusat stator. Poros generator biasanya diputar menggunakax usaha lual yang dapat berasal

dari turbfu, baik turbin air atau furbin uap dan selanjutnya berproses menghasilkan arus

listrik-

sq

Cambar IIl. 5 : Cenerator pada PLTLi (Pembangkit l-istlik -Ienaga 
L,ap)

III.4. \Yaktu dan Lokasi Pengujian Tegangan Tembus Minyak OIi

Trafo {transformator)

Pelaksanaan panelitiari Pengujiar Tegalg Tnnbus {Breakdrnrn) ini bedarrgsurlg

selama I (satu) bulan dari 1 februari 2019 s.d 28 februari 2019 dengan rincian 2 minggu

kajian pustaka, 1 minggu obseryasi data dan I minggu melakukan analisis data.

l: i r

ili
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Lokasi penelitian dan pengambiian data

3 & 4 Pengujian Tegangan Tembus (Breakdow,n

{Persero) UPP KITSUM 2 P*ngkalau Susu Desa

19

ini bertempat di PLTU Pangkalan Susu Unit

Voltage) iada Minyak Oli Trafo di PT. PLN

Taqiung Pasir Sunratera Utaxa.

.!.

k

Gambff lii. 6 : Lckasi Penelitian PLTU Pangkalan Susu

Gambar III. 7 : Peta Penelitian PLTU Pangkalan Susu

uI" 5.

t.

Pengujian Tegangan Tembus

Pengertian T r afa (transfo m a I o r 
.

T lnfa {t ra* s/b rme r) dengaa inlt

Minyak OIi Trafo (Breakdown Voltage)

) secara umum

udara atau inti ferit biasanya digunakax pada

I

3

",

;
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Peralatan berfrekuensi tinggi Trafo (transformator) jenis umum mempunyai kumparan yang

terletak pada rumah yang terisolasi dan berlubang yang dapat digunakan untuk meletakkan

batang ferit. Trafo (transformator) inti hesi biasanya digunakan pada frekuensi audio dan

untuk menggunakan sumber tenaga.

Trafo (nansformator) jenis ini mempunyai kumparan yang melilit pada inti besi yang

tertruat dari bahan ferromagnetik. Dirnana arus bolak - balik yang melalui konduLtor

ikumparan kawat) akan menimbulkan rnedan magnet.

Medan magnet yang ada pada kumparan pertama secara otomatis menginduksikan

kumparan kedua" Kumparan pertama dari sumber arus disebut lrrrmparan primer, sedangkan

kumparan kedua tempat terjadinya induksi arus disebut kumpalan sekunder. Arus induksi

pada kumparan sekunder selalu mengalir dengan arah berlawanan dengan kumparan primer.

',.':

iri
- - - -- - --- -- - - - -- -- -t

HVILV

.-

Gambar III. 8. Gambar Skema Tegangan Tembus (Breakdown Voltage)

2. Teori dasar Trafa {transfarmator) pada PLTU

Dalam transformator daya yang digunakan di Gardu induk (GD, terdapatnya minyak

trafo yang bertrrngsi untuk memisahkan secam kelisnikan kumparan primer dengan

sekundernya agar tidak terjadi tegangan tembus (Berakdown voltage). Minyak Trafo ini

memiliki fingkat isolasi yang baik jika di bandingkan dengan udara bebas, Salah satu

parameter yang rnenunjukkan baik burul,rrya tingkat isolasi suatu bahan tegargan tembusnya.
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Untuk memastikan kelayakan Tegangan Tembus dari Minyak Oli Trafo tersebu! maka harus

dilakukan pengujian.

Pengujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafo ini dilakukan dengan memberi

tegangan tinggi AC. Untuk membangkitkan tegangan tinggi arus bolak-balilq trafo uji yang

digunakan adalah trafo satu fasa. Hal ini disebabkan karena pengujian biasanya dilakukan di

setiap fasa-

Gambar III. 9 : Trafo (transformator) GT (Generator transJbrmer)

PLTU Pangkalan Susu lJnit 3 & 4 yang

Gambar III. 10 : Trafo (transformator) AUT (Auxularry unit trans.fiirmer)

Udt 3 & 4 PLTU Pangkalan Susu

c

:'
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III.6. Penjelasan umum tentang Minyak OIi Trafo

L Minyak Oli Trafo

Minyak Trufo (trawformator) adalah suatu bahan isolasi liquid yang digunakan

sebagai isolasi serta sebagai pendingin pada Trafo (transfbrmer). Separuh bagian isolasi

tersebut dirvajibkan memiliki kemampuan unhrk dapat menahax Tegangan Tembus

{Breakdown vottage), sedangkan sebagai fungsi pendingin Minyak Oli Trafo ini harus bisa

rneredam paflas yang timbul. Dengan dua kemampuan penting yang melekat pada Minyak

Trafo maka diharapkan psnggrlnaan Minyak Trafo dapat melindungi Trafo dad gangguaa-

garggiran yang tidak diharapkan. Secara umum minyak Trafo memiliki senyawa ataa

kandungan hidrokarbon, dimana senyawa hidrokarbon yang ada adalah seflyawa hidrokarbon

parafinill $onratik dan tak ketinggalan seryaH/a hidrokarbon aaftenik. Selain senya\rya-

seftyawa dari keluarga hidrokarbon diatas ada pula senyawa yang dikenal dengan istilah zat

aditif walaupun disebu&an bahwa zat aditif kandungannya sangat kecil.

Minyak Trafo dihasilkan dalam proses pemurnian minyak yang masih menteh, selai

itu minyak yang satu inipun berasal dari bahan organik seperti silikon dan piranol. Beberapa

minyak ffafo yan dapat dijumpai dengan mudah dilapangan antara lain Diala B, mectrans dan

Diala A. Akibat dad kenaikan suhu yang terjadi pada trafc dapat mengakibatkan te{adinya

mekanisme proses hidrokarbon dalam minya dimana nilai kerapatan arus koduksi serta nilai

tegangan tembus {Breakdovvrc Voltage) rnenjadi salah satu indikator yang dapat digunakan

wrtuk melihat apakah minyak trafo itu memiliki ketahanan listrik. Dalam perarurya sebagai

pendingin maka tingkat kekeatalan dari minyak Trafo itu tidak bol eh terlalu tinggi supaya

sirkulasinya mudah, dengan begitu mekafiisme pendinginan bisa berlangsung secara baik.

Pengujiaan Tegaagan Tembus {Breakdou,n Voltage} dilakukan untuk mengta}rui layak

atau tidakryra Oli Trafo {tr*rusformer) digrmakan sebagai media isolasi yang mampu menahan

Tegangan Tembus {Breakdov,n Yokage) dan pendingin. Penggantian Oti Trafo {transJbrmer}
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yang digunakan di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 &. 4 dilakukan sekali dalam 30 tahirn.

penggantian Minyak Oli Trafo (transformer) biasartya dikarenakan Minyak Trafo

menghasiikan asam dan kandungan asam tersebut mempercepat penurunan kondisi fungsi

Minyak Oli Trafo. Untuk menjaga kondisi Oli Trafo agar tetap dalam kondisi layak pakai

perlu melakukan perax.atan yang terjadwal sasara berkala. Beberapa hal yang harus kita

perhatikan dalam melakukan perawatan untuk mencagah terjadinya kerusakan terhadap Oli

yang akan kita gunakan, baik Trafo Step Up maupuil Step down.

2. Beberapa Jenis Minyak Oli Trafo yang dapat diguaakan untuk bahan isoiasi adalah :

a. Mirryak Osolasi mineral

Minyak isolasi mineral adalah minyak yang berasal dari dari minyak bumi yang

diproses s€c€ra &aksinasi da destilasi, biasanya diguaakan pada peralatan tegangan finggi

sepedi hafo dayq kapasitor daya" kabel daya dan circuit breaker (Pemutus daya). Minyak

isolasi ini berfirngsi sebagai baha dielektrik dan media pemadam busur api.

b. Minyak Isolasi Sintetis

Minyak Isolasi Sintetis adalah mityak isolasi yang dapat diproses secara kimia unfuk

mendapatkan karakteristik yang lebih baik dari minyak isolasi mineral.

3. Jeais-jenis Perawatan pada Minyak Oli Trafo

1. Memeriksa Temperaturl suhu Oli

2. Pemeriksaan Temperatur/ suhu gulungan kumparan

3. Femeriksaan level Oli

4. Pemeriksaan kebocoran Oli

4, Adapun Minyak OIi yang digunakan dengan jenis Kl25X

Kemampuan saat pengujian Tegangan Temtrus {Breal<dCIwn Vokage} pada Oli Trafa

Jenis KI25X ini dapat menahan Tegangan Tembus (Breakdou,n Yoltage) pada Trafo

{.transJbrmer) GT (Generatur Transformer) dan UAT (Unit Auxilarry TransJbrmer) dengan
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standart yang digunakan di lapangan dengan tegangan 66,5 kV, frekuensi 60 Hz jarak 2,5

mm temperatut 27 " C

5. Fungsi Minyak Oli Trafo

Minyak Oli Trafo berfungsi sebagai media pendingin atau peredam ketika ada panas

yeng timbul dau isolasi pada Lumparan tr*fo, Minyak Oli Trafo sebagai isolasi untuk

memisahkan dua atau lebih penghantar lishik yang berteganga. Minyak Oli Trafo juga

ber&mgsi sebagai penghantar panas yang terjadi pada inti dan lilitan ke medium disekitarnya.

6. Sifst dan Karaktertstik

1. Sifat Oli Trafo

$emakin lama dan berat operasi suatu Minyak Oli Trafo, maka minyak akan

senrrakin kental. Bila kekentalan miayak tinggi maka akan sulit uatuk bersikulasi

sehingga akan menyulitan proses peadingin transformator.

2. Karakleristik Oli Trafo

Didalarn transforrnator ada dua bagian yarrg secara akfif membangkitkan panas

yaitu tembaga (kumparan) dan besi (inti). Panas-panas itu bila mana tidak

disalurkan atau diadakan pendinginan, akan menyebabkan tembaga atau besi itu

suhu yang terlampau tittggi, sehiagga bahas-bahaa isolasi yang ada

pada tembaga akan menjadi rusak.

1. Pengertian Tegangan Tembus

Tegargan Tembus {Breakdown Voltage) merupakan suatu peristirva apabila medan

magnet dinaikkan (Tegangan terus-menelus dinaikkan) atom-atom akan terionisasi dan

sampai pada kemampuan isolator tersebut menahan tegangan maka isolator tersebut akan

berubah rnenjadi konduktor.
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Metode Pengujian

tlntuk dapat menyelesaikan penelitian ini maka peiiulis menerapkan beberapa metode

study, diantaranya:

1. Metode Study Literatur

Study Literatur mengenai ffansformator, firngsi oli trafo, sifat dan karakteristih

penegertian tegangan tembus, metode pengujian.

2. Metode Pengujian

Yaitu dengan melakukan pengujian tegangan tembus pada Trafo UAT (Unit

Auxilarry Transformer) dan GT lGenerator Transformer) di PLTU Pangkalan

susuUnit3&4

Gambar III. 11. Garnbar tvtinyak Oli Trafo

III. 7. Penjelasan umum tentang alat pengujian (Megger\

Megger (Megaohmmeter) adalah tipe khusus ohmmeter yang digunakan untuk

mengukul hambatan listrik isolator. Komponen isolasi seperti jaket kabel, harus cli uji dengan

t
fi

ffiffi***' r't,,*
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kekuatan insulasinya pada saat commissioning dan sebagai bagaian dari pemeliharaan

peralatan dan instalasi listrik tegangan tinggi.

Cara mengguuakan Megger (Megaohmrneter) unfirk mengetahui tahanan isolasi listrik

Mengeta}ui besamya talanan isolasi dari suatu peralatan listrik merupakan hal yang sangat

penting untuk rnenentukan apakah peralatan tersebut dapat dioperasikan dengan aman. Secara

umum jika akan mengoperasikan peralata tenaga listrik seperli Trafo {transformer) sebaiknya

terlebih dahulu memeriksa tahanan isolasinya.

Salah satu contoh dari penggunaut alat ukur Megger (Megaohmmeter) adalah dengan

mengukur salah satu kemungkinan ada gangguan lain seperti terjadi hubung singkat pada

belitan antar phasa, antar phasa dengan bodi dan antar phasa dengan belitan phasa yang sama.

Hal-hal yang harus diperhatrkan sebelum menggunakan alat ukur Megger (Megaohmnterer)

adalah dengan mernastikan bahwa skala alat ukur yang dipakai sesuai atau lebih kecil dari

alat yang akan diukur

I

Gambar III. 12 : Megger (lv{egaohrumeter)
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In. 8. Profil tentang PT. KALIMAN (Kalibrasi Instrumentasi Mandiri)

PT. KALIMAN (Kalibrasi lnstrumentasi Mandiri) adalah perusahaan swasta yang

bergerak dalam bidang jasa Kalibrasi, Pengukurarq Pelatihan, lnstnrmentasi maupun

Konsultasi siap untuk bermitra dengan semua jenis industri darr Laboratorim (LAB).

Laboratorium Kalibrasi PT. KALIMAN telah diakreditasi oleh komite Areditasi Nasional

(KAN) - Badan Standarisasi Nasional (BSN)

Alamat PT. KALIMAN (Kalibrasi Instrumentasi Mandiri)

K*mplek Green Garden {Greot Westeln Reso*) BLOK B1 - 18, 81 - 19 dan BLOK AA1 -
16. Jalan. M. H. Thamrin Km. 7, KebunNanas, Panunggangan - Pinang, Tangerang 15143

Telp. 021 5577 4155; A2l 5574 3fi4; A21 5575 1289 Fax. 021 5575 5584;

Howe P age ; http//www.kalirnan.co.id

III.9. Profil tentang PT. QUARIIO INDONESIA PERKASA

Alamat Perkantolax Green Garden Blok 1 - 9 No. 50 - Jakarlaa 11520

fII. 10. Subjek Penelitian dan Penguji*n

Penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan pengujian karakteristik minyak

transform{tor diaataranya adalah pengujian jeuis Miayak Oli Trafo dan tegangan tembus.

Penelitian ini menguji kegagalan isoiasi dari Minyak Oli Trafo terhadap Tegangan yang

diberikan pada saat pengujian tegangan tembus minyak transformator. Penelitian ini

bertujuan wtuk mengetahui kemampuan isolasi terhadap tegangan pada Transfo$natsr.

Adapun data yang di uji dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut :

1. Identitas Alat yang digunakan

Nama

Me* Pabrik

: Oil Dielectric Test Set

: Megger

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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!

4"

5.

Type/lt{omor Seri

Identitas pemilik

Nama

AIamat

Tempat kalibrasi

Tanggal Kalibrasi

Tempat Kalibrasi

Kondisi Ruangan

Suhu Ruangao

Kelembaban

Data Minyak Oli Trafo

Merk

Type Minyak

oTSS0PB I t0126504r

PT. QUADRO INDONESIA PERKASA

Komplek Perkantoran Green Grden

Blok 1 - 9 No. 50, Jakarta 11520

05-12-2018

PT.ICALIL&AN

{22,6+0,6)"C

(s8*3)%RH

Mineral / Ester

KI25X

UNIVERSITAS MEDAN AREA



III. 1I. Teknik Pengujian

Gambar III. 15 : Flowcltart Pengujian Tegangan Tembus lvtinyak Oli Trafo

IlI. 12. Pelaksanaan Pengujian

Secat'a garis besar yang akan dilakukan selama pelaksanaan pengujian ini adalah :

l Membuat yang akan dibahas dr daiarn pelalisanaan pengujian Tegangan Tembus

Minyak Oli Trafo (Breakdown wltage)

2. Memasukkan data yang akan ditinjau

3. Melakukan pengujian kegagalan atau kemampuan isolasi l\4inyak Oli Trafo.

I
I

I

N

I

29

PENCiAMBILAN DATA
DARI PERALATAN

YANGDIGUNAKA}{

MASLIKKAN DATA
DARI TAP

PENGAIVIBILAN DATA

HASIL
PERHITLINGAN
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BAB IV

ANALISA PEMBAIIASAN

IV. 1. Ilata Pengujian Tegangan Temtrus Minyak OIi Trafo (Breakdown Yoltage)

t. Data sebelum Pengujian

Peagujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafc {Breakdawn Voltage} merupakan hasil

dari Analisa yang dilalarkan di PT. KALIMAN (Kalibrasi Instrumentasi Mandiri).

Data ini didapat dari pengukuran pada Suhu ruang1 temperature : (22,6 * 0,6) o C

denga* kelembaban/ Relatite Hamidily: {58 * 3) 9/o RH,

Di sini di ambil data berdasarkan hasil Pengujian

(PLTU PANGKALAN SUSU _ SUMUT }

Tabel IV 1 : GT (Generator Transformer) Unit 3 & 4

JENISI T}Pg SFPZ * 260000 i 330 TFI

NILAT DAYA/ zuT'ED POWER 260000 kvA

JLTMLA FASEi NUMBEROF PHASES J

NrLAr TEKUENSIi RATED F'nnQtlENCY 50 Hz

KONDISI LAYANAN I SERVICb CONDITION 0tr1'DOOR

NILAI TEGANGANI RAT'ED VOI,TAGE 275 I t5,75 kV

S IMBOL F'ONtrKS Y CO NN E{: TTO N S YI;-:f BO I, Yndl I

J El.{ iS P El'"iDlNGIN I 7-y P E ( ) l'' ( : ( ) ( ) Ll tV( ; ODAI;

2n

UNIVERSITAS MEDAN AREA



?1

Tabel IV 2 : UAT (Unit Auxiliary Transformer)Utrt3 & 4

JENIS/ TTPNT sI:f:_i(t0r ]i) I_i -iil

NrLAr FRSKUENSV RATED t'An?UENCy 50 Hz

}.IILAI DAYA/ R.ATT|D POWER 4000[) ](r()tt(-)-l(-rr ri)i , k\ \

NILAI TEGANGAN/ P-ATED YCLTA{;E t5.75 /6.3 -6.3 kV
SIMBOL KONEKSV C O]WE C :t'1 O N
SYSI}OL

D yn l-yrr I

JENIS PENDINGIN I TYPE OI.' COOLIN{} ONAN/ ONAF(67"// fiVio)
KONDiSI LAYANAN I SERWCE
{:CNDTTTON

OI.JTSIDE

JLMLAH FASE/ NUMBER OF PHASES ,)

TiDAK ADA PEMOTONGAN BEBAB/ ]/O
- T,OAD C{IKRENT'

0.0930,,o

TIDAK ADA PEMOTONGN KERUGIAN/
NO --LAAD ro.g,t 24.5 k\y

KERUGIAN BEBAN/ LOAD LOSS
{40000/ 20000 - 20000)

r60.8 k\\,

L{r\l-F Tr{R0LiCH SHORT HALF'VOLTAGE- 16.844

IMPEDANSI SIRKUIT/ C IRCUIT
Ih{PEDANCE

LOW VOLTAGE

HALF VOLTAGE. IV. A O,/O

LOW VOLTAGE (OUTSTDEi

.IENIS OLII TYPE O]1, KI25X

TEMPAT PRODUKSIi PLACE OF
PRODUCTION

KEI,;\N,IAYI

MENGURANGI BERAT BEBAN/
LINTANKTNG I{ilIGHT' 32.6t

BERAT TANGK] ATAS/ UPPER TANK
T{/EK}H'T'

4.5 t

BERAT MINYAK ISOI,ASY WEIGHT OF
INSULATTNG OII,

13.9 t

BERAT TRANSFORTASI DENGAN
MINYAKI TRANSP O RTATION WETGHT {i/ITH
oru

38.9 r

TOTAU TOTAL 58.81

3

.:'
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ENJININNG

Pagkalan Susu CFSPP 2 x 200 MW

Du$,7f i, Report at l3 - ll Desember 2AlB

Tn: File

ReJere*ce nuwltey : SHCL,S{JSUiPLNiPSPI9l67,120l&Subject : Report of Witness-for Oil test

a/'GT & UAT Unit #4

Sir:

This is to infor# the results of Oli rest GT & UAT {lnit #4

SEBELUM PENGUJIAN

TEGANGAN TEMBUS BDY (Breakrlown Voltage)

Tabel IV 3 : BDV {Breakdown Voltage} GT {Gen*rator Trans{ormer) #a ikV/2.5nm)

Tabel IV 4 : BDV {Breakdown Vakage)UAT ({lnit Auxiliary Transformer) #a ftVl2.5mm)

Oil Test Test 1 'Iest 2 Test 3 Test 4 Test 5 Test 6 Avg Voltage

Mineral,iEster 63.1 65.7 73"2 54.3 80.1 62.1 bb.4

Oil -fest Test 1 Test 2 Test 3 Test .l Test 5 Test 6 Avg Voltage

h4i:eraLlIlster ?0"8 1-{ | 64.6 64.t ?3.6 78.6 69.3

.g
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IV.2. Data Tegangan Tembus (Breakdown Vohage)

Pengujianini dilakukan di '

PT. QUARDO INDONESIA PERKASA Komplek Perkantoran Green Rarden.

Blok 1* 9No.

50 - Jakarta 11520 Telp : 021-5826787 (fftmting) Fax : 021-5826788

E -mail : admin@quardoip.com

Website : wwwquardoip.com

SETELAH PENGUJIAN

Tabel IV 5 ; BDV (Breakdorun Voltage) GT {Generator'J'ransfovmer)#4

(KVi2,5 mm)

Tabel iV 6 : BDV tBrealcdown Lhltage)UAT {Unrt Auxiliary T'ransformer)

#4 (KY/2.5 mm)

'feniperiitule -fest 
I Test 2 Test

J

Test
n

Test 5 '["est ti Avg.
Value

Stand.
r\.-_.
IJT \

std.
Dev.
/Avg

27 "C 66,5 65S 53, 6 65,9 65,2 62,9 63,2 4,9 a aa,/r- I /o

Temperature Test l Test 2 Test 3 Test 4 Test
J

Test
6

Avg.
Value

Stand.
lJe'r,

std.
Dev.
lAvg

27 "C 64,4 61,5 61,9 '74,5 71,3 67. 8 66, q 5? 7,9 0/o
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IV.3, pT. KALIMAN (Kalibrasi kistrumentasi Mandiri)

IDENTITAS ALAT/ Instrument Indentifi cation

Nama.rName

Merkl P abnU ManuJbc tu r e

Tipe/ No. Seri/ Type/ Seriat no

Tgl. Kalibrasil Calibration date

Tempat Kalibrasi/ Place of Calibration

Oil Dielectric Test Set

Megger

OTSS0PB/ 101265041

a5*,2-2018

PT. KALMAN (Kalibrasi

krstrumentasi Mandiri)

Alat ini dikalibrasi oleh : PT. KALIMAN (Kalibrasi Insfrumentasi Mandiri) Tangeraxg yang

telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasionai berdasarkan SNI ISO/IEC 17A25 : 2008

deagan aomor Akleditasi : LK * 032 * IDN

Metode Kaiibrasi

AIat ini dikatibrasi menggunakan Instruksi Kerja (TK - KL - LG02) yang mengacu ke buku

pefunjuk penggunaall standa.rd. Hasil pemurjukaa alat ini dibandingkan dengan hasil simulasi

standard sesuai dengan acmn yang dianut atau sesuai dengan permintaan pelanggan.

Standard yang dipakai adalah HV Prabe dengan nomor sertifikat :

SKALI0680/1008474812018 tertelusuri ke Sistem Sahlan International {SI) melalui Standard

Nasional (PT. PLN PURSERTIF).

H*sil kalibrasi diperoleh dari hasil rata-rata setiap pegukuran dan nilai ketidakpastian.

Ketidakpastian kalirasi iai rnerupakau Ketidakpastian bentargao yang diperoleh dari surnber-

sumlrer kesalahan tipe A dan tipe B sesuai dengan JCGM 100:2008 "Etaluatian of

Measurement Data - Guide to the Expression of (lncertain ," in Measuremen yarrg

diayatakan pada tingkat kepercayaaa 98% dengan faktor cakupan K = ?
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trV. 4, tiasil Katribrasi

HASIL KALIBRASI I CALIRATION RESULTS

Tabel iV 7 : Hasil Kalibrasi

HASIL REiCA.PITULASi / TE ST' RE CA P ]7'U LATI O N

Tabel IV 8 : Ftusil Rekapitulasi

Ketidakpastian Kalibrasi dari pembacaan alat I
Llaliration Uncertainty of reading + 1, 2 {%

>30 kV/ 2,5 mm

TR. #4 GT PANGICA.LAN
SUSU LINIT 4

TR. #4 UAT PANGKAIAN
SUSU UhIIT 4

Range

{KV)
Pembacaarr

Alatiileatling (K\ii
Korek:i'')'t',' tttlit

(K\ )

i0f)

10" 0 10. 0 0,0
20,0 24, A 0,0
30. 0 30, I 0. I

40. 0 40 I o1
-50. 0 50? 0.3

No Date

h4ethod ItrC 156

Standard

Trafr ir-o

i 05 - Fecruari -
2079

>65 kV

2
05 - Fecruari -

2AW
>/U KV

l

q
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V. f. Kesimpulan

Dalam Pengujian Tegangan Tembus Minyak Oli Trafo (Breakdou'n Voltage) yang

dilskukan di PT. PLN {Persero) UPP KITSUM 2 PLTU Pangkalan Susu pada kegiatan Kerja

Praktek (KP). Penuiis menyimpulkan bahwa :

1. Pengujian Tegangan Tembus (Breakdown Voltage) ini dilakukan pada Unit Trafo

{transfowner) GT {Generator TransJormer) dNtU,\T {{Jntt Axalarry Transforwer) yatg

digunakan untuk kondisi sebelum operasi di PLTU Pangkalan Susu Unit 3 &. 4 dengan

Kapasitas2x200M\Y.

2. Dalam Pengujian Tembus {Breakdawn Yolt*ge) Oli Trafo {transforner} Oli yaag

digunakan atlalah Oli jenis Ki25X

3. Alat ukur yang digunakan dalam Pengunjian tegangan Tembus ini adalah alat ukur merk

Megger

4. Kernampuan Minyak Oli Trafo (transforrner) dalam menahan Tegangan Tembus

{Breakdown Voltage) Pada GT sebesar >65 kV dan pada UAT >70 k V dengan jarak

>30kV/ 2,5 mm.

V.2. Saran

Adapun saran yang penulis berikan dari Pengujian Tegangafl Tembus Minyak Oli

Traf* {transformer) di PT. PLN (Persero) adalah sebagai berikut.

1. Pengujian Tegangan Tembus (Breakdou,n Voltage) ini seharusnya dilakukan secira

belkala

36
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Pengujian Tegangan Tembus (Breakdown Voltage) ini juga seharusnya dilalerkan di

PLTU Pmgkalan Susu untuk mempermudah operdsi pengujian Tengan Tebus pada

Minya Oli Trafo.
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D.{TTAR PI--STAI({

Dharmes Agus tanuvono- fualer funlamental PLTT| PAITON 7&8,2OA9

Ridwan.,lnl selaku Inmtmen !PL\-E1 PLTL| Panglcalan Susu Unit 3 & a Siklus Pembakaran

pada PLR: Pangkalan Susu, 2018

Kasro Nunut Simbolon Andreas Sinag4 Sejarah PT. PLN {Persero), Profil dan Strukrur

Organisasi PT. PLN (Persero) UPP KITSUM 2 PLTU Ponghalan Susu,

Dicky \Mardana selaku QA/QC Eleetyical (PLNE) PLTU Pangkalan Susu Unit 3 & 4, Andry

Reinhard selaku Electrical lwspector (PLNE) PLTU Pangkalan Susu Uait 3 & 4 Profil tent#fig

PT" KALIMAN (kalibrasi lntntmentasi Mandiri) dan Profil tentang PT. QUARDA

INDONESI1^ PERKASA
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